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Abstrak  

Kantor Wilayah DJBC Sumatera Bagian Barat salah satu unit vertikal Direktorat Jenderal 

Bea dan Cukai yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 

188/PMK.04/2016. Kantor wilayah ini secara resmi beroperasi pada 9 Oktober 2017 dengan 

wilayah kerja meliputi Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Bengkulu dan Provinsi Lampung. 

Sebelumnya kantor ini terletak di Jl. Cut Mutia No.48, Gulak Galik, Kec. Tlk. Betung Utara, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 35214. Besi tulangan atau besi beton (reinforcing bar) 

adalah batang baja yang berberntuk menyerupai jala baja yang digunakan sebagai alat 

penekan pada beton bertulang dan struktur batu bertulang untuk memperkuat dan membantu 

beton di bawah tekanan. Besi tulangan secara signifikan meningkatkan kekuatan tarik 

struktur. Hasil dari perhitungan diantaranya Berat besi tulangan B1 adalah 7492,80 kg (7,4 

ton), berat besi tulangan B2 adalah 4308,36kg (4,3 ton), berat besi tulangan B3 644,4 kg, 

berat besi tulangan AIA 3052,56 kg (3 ton), dan berat besi tulangan A2A 108,8 kg 

Kata kunci: Besi, Penulangan, Sengkang.  

 

PENDAHULUAN  

Kantor Wilayah DJBC Sumatera Bagian Barat salah satu unit vertikal Direktorat Jenderal 

Bea dan Cukai yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 

188/PMK.04/2016. Kantor wilayah ini secara resmi beroperasi pada 9 Oktober 2017 dengan 

wilayah kerja meliputi Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Bengkulu dan Provinsi Lampung. 

Sebelumnya kantor ini terletak di Jl. Cut Mutia No.48, Gulak Galik, Kec. Tlk. Betung Utara, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 35214.  

Kemudian dibangun kembali di Jl. Gatot Subroto Nomor 96, Lingkungan II RT 18 

Kelurahan Sukaraja, Kecamatan Bumiwaras, Bandar Lampung. Proyek pembangunan 

kantor ini dipercayakan kepada PT. Wijaya Karya Nusantara yang berperan sebagai 

Kontraktor Pelaksana dan dibantu oleh CV. Viandra Wasthu yang berperan sebagai 

Konsultan Pengawas. Proyek pembangunan ini terletak di Jl. Gatot Subroto Nomor 96, 

Lingkungan II RT 18 Kelurahan Sukaraja, Kecamatan Bumiwaras, Bandar Lampung dan 

kantor ini direncanakan akan memiliki 4 lantai. Dengan adanya Pembangunan Gedung 

Kantor Dan Pagar Pengaman Kantor Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) Sumatera 

Bagian Barat maka akan menjadi sarana belajar bagi mahasiswa yang mengambil 

konsentrasi dalam bidang konstruksi dan secara mendalam dapat mempelajari secara 

langsung. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Besi Tulangan  

Besi tulangan atau besi beton (reinforcing bar) adalah batang baja yang berberntuk 

menyerupai jala baja yang digunakan sebagai alat penekan pada beton bertulang dan struktur 

batu bertulang untuk memperkuat dan membantu beton di bawah tekanan (Bertarina & 

Bertarina, 2014);(Pramita et al., n.d.). Besi tulangan secara signifikan meningkatkan 

kekuatan tarik struktur.  

Jenis Besi Tulangan Jenis besi tulangan ada 2 macam, sebagai berikut: 

1. Baja tulangan beton polos (BjTP) Baja tulangan polos adalah baja tulangan beton 

berpenampang bundar dengan permukaan rata tidak bersirip/berulir. Baja tulangan polos 

(BjTP) terbuat dari billet baja tuang kontinyu dengan komposisi karbon (C), silikon (Si), 

mangan (Mn), fosfor (P), belerang (S) dan karbon ekivalen (Ceq). 

2. Baja tulangan beton sirip/ulir (BjTS) Baja tulangan beton sirip/ulir adalah baja tulangan 

betong yang permukaannya memiliki sirip/ulir melintang dan memanjang yang dimaksud 

untuk meningkatkan daya lekat dan guna menahan gerakan membujur dari belakang 

secara relatif terhadap beton. Bahan baku baja tulangan beton sirip/ulir (BjTS) terbuat 

dari billet baja tuang kontinyu dengan komposisi karbon (C), silikon (Si), mangan (Mn), 

fosfor (P), belerang (S) dan karbon ekivalen (Ceq). 

Pelat  

Pelat merupakan salah satu komponen struktur pada bangungan, umumnya pelat lantai 

dibangun dengan konstruksi beton bertulang sebagai dasar utamanya (Aditomo Mahardika 

Putra, 2021);(Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, Aditomo, et al., 2021b). Pelat lantai juga 

merupaakn struktur yang pertama menerima beban, baik beban mati ataupun beban hidup 

yang kemudian disalurkan ke sistem struktur rangka yang lain. Pelat beton bertulang adalah 

struktur tipis yang dibuat dari berton bertulang dan dengan bidang yang arahnya horizontal, 

dan beban yang bekerja tegak lurus pada bidang struktur tersebut (Phelia, Pramita, 

Misdalena, et al., 2021);(Pramita, 2019). Pelat berton bertulang banyak digunakan pada 

bangunan sipil, baik sebagai lantai bangunan, lantai atap suatu gedung. Beban yang bekerja 

pada pelat umumnya diperhitungkan terhadap beban gravitasi seperti beban mati dan/atau 

beban hidup yang mengakibatkan terjadinya momen lentur (Phelia, Pramita, Susanto, 

Widodo, Aditomo, et al., 2021a);(Purba et al., 2019). Sudarmoko (1990) pelat merupakan 

elmen horizontal struktur yang mendukung beban mati maupun beban hidup dan 

menyalurkan kerangka vertical dari sistem struktur. Pelat dipakai pada struktur arsitektur, 

jembatan, struktur hidrolik, dan lain sebagainya (Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, & Tina, 

2021);(Pramita & Sari, 2020);(Pramita et al., 2017).  

Fungsi Pelat Pelat lantai memiliki beberapa fungsi di antaranya adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai tempat berpijak;  

2. Menempatkan sistem plumbing, mekanikal dan elektrikal;  

3. Meredam suara dari ruangan bawah maupun atas;  

4. Menambah kekakuan pada arah horizontal dan vertikal.  

 

Pembebanan Pelat  
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Struktur pelat selain harus menahan beratnya sendiri dan juga harus menahan beban. Beban 

yang di perhitungkan adalah beban mati (Qd) dan beban hidup (Ql) (F. Lestari et al., 

2021b);(F. Lestari & Puspaningrum, 2021). 

1. Beban mati (Qd) Beban mati adalah berat seluruh bahan bangunan gedung yang terpasang 

termasuk segala unsur tambahan yang satu kesatuan dengannya.  

2. Beban hidup (Ql) Beban yang diakibatkan oleh pengguna dan penghuni bangunan gedung 

dan struktur lain yang tidak termasuk beban konstruksi dan beban lingkungan. Beban 

hidup digunakan dalam perancangan gedung dan struktur harus beban maksimum akibat 

penggunaan bangungan gedung tersebut. akan tetapi tidak boleh kurang dari beban merata 

mimimum yang diterapkan pada tabel 4-1 SNI 1727-2018 

3. Beban ultimate (Qu) Beban ultimate merupakan kombinasi beban terfaktor dari beban 

mati (Qd) dan beban hidup (Ql) 

 

Sistem Penulangan Pelat  

Sistem penulangan pelat terdapat 2 macam, yaitu pelat satu arah dan pelat dua arah.  

1. Pelat satu arah Pelat satu arah menurut Usman (2008) adalah pelat yang hanya ditumpu 

pada dua sisi yang saling berhadapa atau pelat yang ditumpu pada keempat sisinya tetapi 

Ly/Lx > 2, sehingga hampir seluruh beban dilimpahkan pada sisi terpendek (F. P. A. 

Lestari et al., 2018);(F. Lestari, Purba, et al., 2018). Menurut Asroni, (2010) pelat dengan 

tulangan balok satu arah akan dijumpai jika pelat beton lebih dominan menahan beban 

yang berupa momen lentur pada bentang satu arah saja. Contoh pelat satu arah adalah 

kantilever dan pelat yang ditumpu oleh 2 tumpuan sejaja saja 

2. Pelat Dua Arah Sistem pelat lantai dua arah dapat juga terjadi peda pelat bentang tunggal 

maupun menerus dengan persyaratan jenis pelat lantai dua arah jika perbandingan dari 

bentang panjang (L) terhadap bentang pendek (S) kurang dari dua (Kusuma & Lestari, 

2021b);(Setiawan et al., 2017). 

Wiremesh  

Wiremesh adalah bahan material yang terbuat dari beberapa batang besi, baja atau 

aluminium dalam jumlah banyak dan dihubungkan satu sama lain dengan cara dilas atau 

bahkan dihubungkan dengan PIN atau peralatan lain sehinhha berbentuk lembaran yang 

dapat digulung. Wiremesh dibuat dalam berbagai jenis dan ukuran yang biasanya 

disesuaikan berbagai macam kebutuhan proyek. Misalnya ukuran kecil atau tipis digunakan 

untuk kebutuhan saring sayuran, tanaman dan sampai besar untuk proyek konstruksi (F. 

Lestari, Setiawan, et al., 2018);(LESTARI, 2018);(F. Lestari, 2015). 

Manfaat Wiremesh  

Wiremesh dapat digunakan sebagai Pembesian tulangan beton untuk pelat lantai, Dinding 

beton, Saluran drainase beton, Jalan raya, Trotoar, Landasan bandar udara pesawat, dan lain 

sebagainya (Yao et al., 2021);(F. Lestari, 2020);(Neneng et al., 2021). 

 

Fungsi Besi Beton  

Fungsi Besi Beton konstruksi besi beton mulai digunakan sebagai elemen utama dalam 

pembangunan gedung tinggi. Karena pengetahuan manusia tentang perilaku beton bertulang 

yang terbatas, terutama mengenai nonlinearitas material beton itu sendiri, pada awal abad 

ke-20 kebanyakan gedung tinggi di Amerika menggunakan baja profil sebagai elemen 

struktur utamanya (Prasetio et al., 2020);(F. Lestari et al., 2021a);(Kusuma & Lestari, 

2021a). Baru pada 1950-an konstruksi beton mulai ikut berperan dalam konstruksi gedung 
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tinggi. Di Indonesia sendiri, besi beton lebih sering digunakan untuk pembangunan gedung, 

karena bahan ini lebih mudah didapat sehingga dirasakan lebih ekonomis dibanding 

konstruksi lainnya (Dewantoro, 2021);(Dewantoro et al., 2019);. Besi beton atau beton 

bertulang boleh jadi merupakan bahan konstruksi yang paling penting karena digunakan 

dalam berbagai bentuk untuk hampir semua struktur baik besar maupun kecil seperti 

bangunan, jembatan, perkerasan jalan, bendungan, dinding pebahan tanah, terowongan, 

jembatan yang melintasi lembah (viaduct), drainase, fasilitas irigasi, tangki dan sebagainya 

(Pratiwi & Fitri, 2021a);(Pratiwi et al., 2020);(PRATIWI et al., 2021). Khusus untuk 

bangunan gedung bertingkat tinggi, besi beton digunakan untuk struktur kolom, balok, 

dinding, plat, besi poer dan sloof. Sukses beton bertulang sebagai bahan konstruksi yang 

universal karena banyaknya kelebihan yang dimilikinya (Pratiwi & Fitri, 2021b);(Pratiwi et 

al., 2021);(Pratiwi, 2020).  

Kelebihan Besi Beton 
1. Memiliki kuat tekan yang relatif lebih tinggi dibandingkan kebanyakan bahan lain.  

2. Memiliki ketahanan yang tinggi terhadap api dan air, bahkan memiliki struktur terbaik 

untuk bangunan yang banyak bersentuhan dengan air. Pada peristiwa kebakaran dengan 

intesitas rata-rata, batang-batang struktur dengan ketebalan penutup beton yang memadai 

sebagai pelindung tulangan hanya mengalami kerusakan pada permukaannya saja tanpa 

mengalami keruntuhan.  

3. Struktur beton bertulang sangat kokoh.  

4. Tidak memerlukan biaya pemeliharaan yang tinggi dibandingkan dengan bahan lain.  

5. Memiliki usia yang sangat panjang. Dalam kondisi-kondisi normal, struktur beton 

bertulang dapat digunakan sampai kapanpun tanpa kehilangan kemampuannya untuk 

menahan beban. Ini dapat dijelaskan dari kenyataan bahwa kekuatannya tidak berkurang 

dengan berjalannya waktu bahkan semakin lama semakin bertambah dalam hitungan 

tahun, karena lamanya proses pemadatan semen.  

6. Merupakan satu-satunya bahan yang ekonomis untuk pondasi tapak, dinding basement, 

tiang tumpuan jembatan, dan bangunan-bangunan semacam itu.  

7. Dapat dirakit menjadi bentuk yang sangat beragam mulai dari plat, balok dan kolom yang 

sederhana sampai menjadi atap kubah dan cangkang besar.  

8. Keahlian buruh yang dibutuhkan untuk membangun konstruksi beton bertulang lebih 

rendah bila dibandingkan dengan bahan lain seperti baja struktur.  

 

Kekurangan Besi Beton  

1. Mudah korosi  

2. Jika dasar tanah tidak begitu baik, maka penggunaan besi beton akan lebih sulit 

digunakan.  

3. Kualitas besi beton tergantung pada pabrik pembuatnya, sehingga kadang-kadang butuh 

ketelitian ekstra untuk memilih besi beton berkualitas dengan standar SNI.  

4. Meski mampu menahan daya tekan, namun besi beton memiliki performas yang tidak 

begitu baik terhadap daya tarik. Itu sebabnya diperlukan struktur tulangan tarik pada 

konstruksi bangunan.  

5. Pembuatan besi beton cenderung rumit karena harus memastikan hal-hal seperti proporsi 

campuran dan cara pengadukannya.  

6. Meski biaya penyediaan besi beton cenderung murah, namun biaya bekisting bisa 

terhitung sebesar sepertiga atau dua pertiga dari total biaya struktur beton. 

 

Kolom  
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Kolom adalah elemen vertikal dari bangunan yang tugasnya membawa muatan dari balok 

dan elemen lainnya (Fitri et al., 2020);(Zhu, Shi, et al., 2021);(Abdul Maulud et al., 2021). 

Elemen kolom itu sendiri adalah batang kompresif sehingga kolaps yang terjadi di kolom 

dapat menyebabkan keruntuhan di lantai atas dan runtuh seluruhnya (Fitri, Maulud, et al., 

2021b);(Fitri et al., 2019);(Fitri et al., 2021). Keruntuhan struktur kolom adalah hal yang 

perlu dipertimbangkan baik dari aspek ekonomi dan keselamatan jiwa manusia. Oleh karena 

itu, dalam mendesain kolom kita harus lebih hati-hati dengan menyediakan fitur keamanan 

yang lebih besar daripada elemen struktural lainnya seperti blok dan pelat, dan juga untuk 

menekan yang terjadi di kolom tidak selalu memberikan peringatan awal yang cukup jelas 

(Fitri, Maulud, et al., 2021a);(Fitri et al., 2021);(Fitri, Rossi, et al., 2021). Dalam analisis dan 

perencanaan kolom, dasar-dasar teori yang digunakan dalam perencanaan balok dapat 

diterapkan pada perhitungan 10 kolom, tetapi kebutuhan untuk penambahan dalam hal faktor 

selain momen lentur adalah kekuatan kompresi normal yang termasuk dalam perhitungan. 

kolom ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan penyesuaian dalam penyusunan persamaan 

ekivalen struktural dengan meninjau kombinasi momen (Shi et al., 2021);(Zhu, Tan, et al., 

2021);(Tan et al., 2021).  

Menurut SNI-03-2847-2002 ada empat ketentuan terkait perhitungan kolom:  

1. Kolom harus direncankan untuk menanggung berat axial terfaktor yang bekerja pada 

semu lantai/atap dan momen maks dari beban berfaktor pada satu bentang yang terdekat 

dari lantai/atap yang ditinjau. Kombinasi pembebanan akan menghasilkan rasio maksimal 

dari momen terhadap beban jalur aksial yang juga harus diperhitungkan.  
2. Pada bangunan rangka/struktur terus pengaruh dari beradanya beban tak seimbang pada 

lanntai/atap terhadap kolom juga dihitung. Demikian pengaruhnya beban exentris karena 

pengaruh yang lain bisa dihitung 
3. Dalam merencanakan momen akibat beban gravitasi yang bekerja pada kolom, ujung-

ujung terjatuh kolom dapat dianggap jepit, selama ujungujungnya tersebut menyatu 

(monolit) dengan komponen struktur lainnya.  
4. Momen-momen yang bekerja pada setiap level lantai atau atap harus didistribusikan pada 

kolom diatas dan dibawah lantai tersebut berdasarkan kelakuan relative kolom dengan 

juga memperhatikan kondisi kekekangan pada ujung kolom.  
Jenis-jenis Kolom  

Jenis-jenis kolom ada tiga:  

1. Kolom ikat (tie column)  
2. Kolom spiral (spiral column) 
3. Kolom komposit (composite column)  
 

Struktur beton bertulang dijelaskan adanya tiga jenis kolom,yaitu :  

1. Kolom menggunakan tegang siku lateral. Kolom ini adalah kolom beton bertulang yang 

memanjang pada jarak tertentu dengan poros lateral yang meruncing (Phelia & Sinia, 

2021);(Alfian & Phelia, 2021). Dasi ini juga berfungsi untuk menahan penguatan dasar 

agar tetap kokoh di tempatnya.  
2. Kolom dengan pengikat spiral. Kolom ini mirip dengan kolom pertama hanya bentuk 

untuk batang pengikat spiral yang menempel di sekitar dan membentuk bidang heliks 

continu sepanjang kolom. Fungsi batang pengikat spiral ini adalah untuk menyediakan 

berkemampuan kolom untuk menahan deforma yang cukup sebelum keruntuhan, 

sehingga mencegah penghancuran semua bagian kolom sebelum terjadinya proses 

redistribusi beban dan ketegangan (Safuan, 2014);(Phelia & Damanhuri, 2019).  
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3. Struktur kolom komposit Merupakan kolom dengan komponen strktur tekan yang 

diperkuat dalam arah memanjang menggunakan bidang profil baja atau pipa, dengan atau 

tanpa batang penguat yang diperpanjang. 
 

METODE PENELITIAN 

Penyusunan laporan ini didasarkan pada :  

1. Pengamatan langsung di lapangan mengenai pelaksanaan pekerjaan.  

2. Penjelasan dari pembimbing lapangan.  

3. Pengarahan dan konsultasi dengan dosen pembimbing kerja praktik.  

4. Data-data berupa hasil pengujian.  
5. Pemotretan pada setiap tahap pekerjaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Balok  

Balok merupakan bagian dari sebuah struktur yang menahan beban yang ditransfer dari plat 

ke balok lalu ke kolom dan akhirnya ke pondasi. Balok juga sebagai penguat rangka 

horizontal bangunan terhadap beban yang dipikul. Beban horizontal yang dapat berupa 

beban gempa dan angin yang diterima dinding sehingga dapat disalurkan ke kolom struktur. 

Untuk lantai 3 (lantai yang ditinjau) pada Gedung Direktorat Jendral Bea & Cukai terdapat 

5 tipe balok. 

 
Gambar 1. Denah Balok Lantai 3 

 

Detail Balok   

Menghitung pembesian balok pada Gedung Kantor Direktorat Jendral Bea dan Cukai pada 

lantai 3 yang teridiri dari 5 macam tipe balok yaitu : 

1. Balok B1 

 
Gambar 2. Detail Balok B1 
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2. Balok B2 

 
Gambar 3. Detail Balok B3 

 

 

3. Balok B3 

 
Gambar 4. Detail Balok A1A 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Balok B4 

 
Gambar 5. Detail Balok A2A 

 

5. Tabel Baja tulangan beton Ulir  

Sebelum melakukan perhitungan besi perlu di ketahui terlebih dahulu jenis besi beserta 

berat besi permeternya menurut SNI, ini dapat dilihat dari tabel berikut : 
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6. Perhitungan Kebutuhan Tulangan Balok   

a) Perhitungan Kebutuhan Tulangan Balok B1  

Diketahui :   

a. Tulangan B1   : Besi Ulir  

b. Jumlah Balok B1   : 33 Buah  

c. Jumlah Besi   : 17 Buah  

d. Ukuran Balok B1   : 6 m  

e. Panjang Besi   : 12 m  

f. Diameter Besi   : D19  

 

Pada tulangan Balok B1 menggunakan 17 buah besi dengan diameter D19, maka:  

Besi 17D19  =  Jumlah Tulangan x ukuran balok b1 x  jumlah balok b1  

     =  17 bh x 6 m x 33 bh  

     =  3366 m  

 Jadi batang besi yang diperlukan adalah :  

=  besi yang diperlukan / panjang besi  

=  3366 m / 12 m  

= 280 btg  

Jadi total keseluruhan berat besi tulangan B1 adalah :  

= Berat besi D19 x jumlah batang besi  

= 26,76 Kg x 280 btg  

= 7492,80 kg (7,4 ton )  

  

  

 

  

b) Perhitungan Kebutuhan Tulangan Balok B2  

Diketahui :   

Tulangan B2    : Besi Ulir  

Jumlah Balok B2    : 44  

Buah Jumlah Besi    : 11  

Buah Ukuran Balok B2   : 4 m  

Panjang Besi    : 12 m  

Diameter Besi    : D19  

 

Pada tulangan Balok B2 menggunakan 11 buah besi dengan diameter D19, maka:  

Besi 11D19  =  Jumlah Tulangan x ukuran balok b2 x jumlah balok b2  

=  11 bh x 4 m x 44 bh  

    =  1936 m  

Jadi berapa batang besi yang diperlukan adalah :  

=  besi yang diperlukan / panjang besi  
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=  1936 m / 12 m  

= 161 btg  

Jadi total keseluruhan berat besi tulangan B2 adalah :  

= Berat besi D19 x jumlah batang besi  

= 26,76 Kg x 161 btg  

= 4308,36 kg (4,3 ton)  

  

c) Perhitumgan Kebutuhan Tulangan Balok B3  

Diketahui :   

Tulangan B3    : Besi Ulir  

Jumlah Balok B3    : 3  

Buah Jumlah Besi    : 18  

Buah Ukuran Balok B3   : 4 m  

Panjang Besi    : 12 m  

Diameter Besi    : D22  

  

Pada tulangan Balok B3 menggunakan 18 buah besi dengan diameter D22, maka:  

Besi 18D22    =  Jumlah Tulangan x ukuran balok b3 x jumlah balok b3  

      =  18 bh x 4 m x 3 bh  

     =  216 m  

Jadi berapa batang besi yang diperlukan adalah :  

= besi yang diperlukan / panjang besi  

=  216 m / 12 m  

= 18 btg  

Jadi total keseluruhan berat besi tulangan B3 adalah :  

= Berat besi D22 x jumlah batang besi  

= 35,80 Kg x 18 btg  

= 644,4 kg   

 

d) Perhitumgan Kebutuhan Tulangan Balok A1A  

Diketahui :   

Tulangan A1A    : Besi Ulir  

Jumlah Balok A1A  : 32  

Buah Jumlah Besi    : 11  

Buah Ukuran Balok A1A  : 4 m  

Panjang Besi    : 12 m  

Diameter Besi    : D16  

  

Pada tulangan Balok A1A menggunakan 11 buah besi dengan diameter D16, maka:  

Besi 11D16  =  Jumlah Tulangan x ukuran balok A1A x jumlah balok A1A  

      =  11 bh x 4 m x 32 bh  

     =  1408 m  

Jadi berapa batang besi yang diperlukan adalah :  

=  besi yang diperlukan / panjang besi  

=  1408 m / 12 m  

= 117 btg  

Jadi total keseluruhan berat besi tulangan A1A adalah :  

= Berat besi D16 x jumlah batang besi  

= 18,96 Kg x 161 btg  
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= 3052,56 kg (3 ton)  

  

e) Perhitumgan Kebutuhan Tulangan Balok A2A  

Diketahui :   

Tulangan A2A    : Besi Ulir  

Jumlah Balok A2A   : 2  

Buah Jumlah Besi    : 11 Buah  

Ukuran Balok A2A   : 8 m  

Panjang Besi    : 12 m  

Diameter Besi    : D19  

  

Pada tulangan Balok A2A menggunakan 11 buah besi dengan diameter D19, maka :  

Besi 11D19  =  Jumlah Tulangan x ukuran balok A2A x jumlah balok A2A  

      =  11 bh x 8 m x 2 bh  

     =  176 m  

Jadi berapa batang besi yang diperlukan adalah :  

= besi yang diperlukan / panjang besi  

= 176 m / 12 m  

= 14 btg  

Jadi total keseluruhan berat besi tulangan A2A adalah :  

= Berat besi D19 x jumlah batang besi  

= 26,76 Kg x 14 btg  

= 374,64 kg   

 

7. Perhitungan kebutuhan tulangan sengkang balok  

a) Perhitungan kebutuhan tulangan sengkang B1  

Diketahui :  

Tulangan sengkang      : Besi Polos  

Diameter besi sengkang    : Ø16  

Jarak sengkang balok B1    : 20 cm ( 0,2 m)  

Berat tulangan sengkang/m  : 1,58 kg/m  

Dimensi sengkang      : 35 cm x 55 cm  

Panjang pencunci sengkang    : 20 cm ( 0,2 m)  

Panjang balok B1      : 6 m  

    Menghitung panjang tulangan sengkang B1 adalah :  

= B + B + H + H + panjang pengunci sengkang  

= 35 + 35 + 55 + 55 + 20  

=  200 cm ( 2 m )  

Menghitung berat persengkang B1 adalah :  

= Panjang sengkang B1 x Berat tulangan sengkang permeter  

= 2 m x 1,58 kg/m  

= 3,16 kg  

Menghitung banyak sengkang pada balok B1 adalah :  

= Panjang balok B1 / Jarak sengkang balok B1  

= 6 m / 0,2 m  

= 30 sengkang  

Menghitung berat sengkang di balok B1 adalah :  

= Banyak sengkang B1 x Berat persengkang B1  

= 30 x 3,16  
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= 94,8 kg   

Jadi total keseluruhan berat sengkang balok B1 adalah :  

= Berat sengkang balok B1 x Jumlah balok B1  

= 94,8 Kg x 33 btg  

= 3128,4 kg   

 

b) Perhitungan kebutuhan tulangan sengkang B2  

Diketahui :  

Tulangan sengkang      : Besi Polos  

Diameter besi sengkang     : Ø16  

Jarak sengkang balok B2    : 15 cm ( 0,15 m)  

Berat tulangan sengkang/m  : 1,58 kg/m  

Dimensi sengkang      : 25 cm x 45 cm  

Panjang pencunci sengkang    : 20 cm ( 0,2 m)  

Panjang balok B2      : 4 m  

  

Menghitung panjang tulangan sengkang B2 adalah :  

= B + B + H + H + panjang pengunci sengkang  

= 25 + 25 + 45 + 45 + 20  

=  140 cm ( 1,4 m)  

Menghitung berat persengkang B2 adalah :  

= Panjang sengkang B2 x Berat tulangan permeter  

= 1,4 m x 1,58 kg/m  

= 2,22 kg  

Menghitung banyak sengkang pada balok B2 adalah :  

 = Panjang balok B2 / Jarak sengkang balok B2  

 = 4 m / 0,15 m  

 = 27 sengkang  

Menghitung berat sengkang di balok B2 adalah :  

= Banyak sengkang B2 x Berat persengkang B2  

= 27 x 2,22 kg  

= 59,94 kg   

  

 

Jadi total keseluruhan berat sengkang balok B2 adalah :  

= Berat sengkang balok B2 x Jumlah balok B2  

= 59,94 Kg x 44 btg  

= 2637,36 kg   

 

c) Perhitungan kebutuhan tulangan sengkang B3  

Diketahui :  

Tulangan sengkang     : Besi Polos  

Diameter besi sengkang    : Ø16  

Jarak sengkang balok B3    : 20 cm ( 0,2 m)  

Berat tulangan sengkan/m  : 1,58 kg/m  

Dimensi sengkang     : 40 cm x 70 cm  

Panjang pencunci sengkang   : 20 cm ( 0,2 m)  

Panjang balok B3     : 4 m  
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Menghitung panjang tulangan sengkang B3 adalah :  

= B + B + H + H + panjang pengunci sengkang  

= 40 + 40 + 70 + 70 + 20  

=  240 cm ( 2,4 m )  

Menghitung berat persengkang B3 adalah :  

= Panjang sengkang x Berat tulangan sengkang permeter  

= 2,4 m x 1,58 kg/m  

= 3,79 kg  

Menghitung banyak sengkang pada balok B3 adalah :  

= Panjang balok B3 / Jarak sengkang balok B3  

= 4 m / 0,2 m  

= 20 sengkang  

Menghitung berat sengkang di balok B3 adalah :  

= Banyak sengkang B3 x Berat persengkang B3  

= 20 x 3,79 kg  

= 75,8 kg   

Jadi total keseluruhan berat sengkang balok B3 adalah :  

= Berat sengkang balok B3 x Jumlah balok B3  

= 75,8 Kg x 3 btg  

= 227,4 kg   

 

d) Perhitungan kebutuhan tulangan sengkang A1A  
Diketahui :  

Tulangan sengkang     : Besi Polos  

Diameter besi sengkang    : Ø16  

Jarak sengkang balok A1A   : 15 cm ( 0,15 m)  

Berat tulangan sengkang   : 1,58 kg/m  

Dimensi sengkang     : 20 cm x 40 cm  

Panjang pencunci sengkang   : 20 cm ( 0,2 m)  

Panjang balok A1A     : 4 m  

 

Menghitung panjang tulangan sengkang A1A adalah :  

= B + B + H + H + panjang pengunci sengkang  

= 20 + 20 + 40 + 40 + 20  

=  140 cm ( 1,4 m )  

Menghitung berat persengkang A1A adalah :  

= Panjang sengkang x Berat tulangan sengkang permeter  

= 1,4 m x 1,58 kg/m  

= 2,21 kg  

Menghitung banyak sengkang pada balok A1A adalah :  

= Panjang balok A1A / Jarak sengkang balok A1A  

= 4 m / 0,15 m  

= 27 sengkang  

Menghitung berat sengkang di balok A1A adalah :  

= Banyak sengkang A1A x Berat persengkang A1A  

= 27 x 2,21 kg  

= 59,7 kg   

Jadi total keseluruhan berat sengkang balok A1A adalah :  

= Berat sengkang balok A1A x Jumlah balok A1A  
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= 59,7 Kg x 32 btg  

= 1910,4 kg   

  

e) Perhitungan kebutuhan tulangan sengkang A2A  

Diketahui :  

Tulangan sengkang     : Besi Polos  

Diameter besi sengkang    : Ø10  

Jarak sengkang balok A2A   : 20 cm ( 0,2 m)  

Berat tulangan sengkang   : 0,62 kg/m  

Dimensi sengkang     : 30 cm x 70 cm  

Panjang pencunci sengkang   : 20 cm ( 0,2 m)  

Panjang balok A2A     : 8 m  

  

Menghitung panjang tulangan sengkang A2A adalah :  

= B + B + H + H + panjang pengunci sengkang  

= 30 + 30 + 70 + 70 + 20  

=  220 cm ( 2,2 m )  

Menghitung berat persengkang A2A adalah :  

= Panjang sengkang x Berat tulangan sengkang permeter  

= 2,2 m x 0,62 kg/m  

= 1,36 kg  

Menghitung banyak sengkang pada balok A2A adalah :  

= Panjang balok A2A / Jarak sengkang balok A2A  

= 8 m / 0,2 m  

= 40 sengkang  

Menghitung berat sengkang di balok A2A adalah :  

= Banyak sengkang A2A x Berat persengkang A2A  

= 40 x 1,36 kg  

= 54,4 kg   

Jadi total keseluruhan berat sengkang balok A2A adalah :  

= Berat sengkang balok A2A x Jumlah balok A2A  

= 54,4 Kg x 2 btg  

= 108,8 kg 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil diantaranya:  

Berat besi tulangan B1 adalah 7492,80 kg (7,4 ton), berat besi tulangan B2 adalah 4308,36kg 

(4,3 ton), berat besi tulangan B3 644,4 kg, berat besi tulangan AIA 3052,56 kg (3 ton), dan 

berat besi tulangan A2A 108,8 kg 
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